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DMBA merupakan hasil pembakaran tidak sempurna yang dapat menimbulkan radikal bebas 
dalam tubuh manusia. Metabolisme DMBA melalui Sitokrom P450 di hati yang menyebabkan 
kerusakan DNA sel hati dan menurunkan aktivitas antioksidan endogen. Brokoli memiliki 
flavonoid yang berperan sebagai antioksidan kuat. Flavonoid ini berpotensi menghambat 
terbentuknya radikal bebas dengan menyumbangkan atom hidrogen pada radikal bebas. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol brokoli terhadap 
kadar SGOT dan SGPT tikus wistar yang diinduksi DMBA. Penelitian ini menggunakan 24 tikus 
yang dibagi menjadi 6 kelompok, yaitu kelompok kontrol, kelompok kontrol negatif, dan empat 
kelompok perlakuan ekstrak etanol brokoli dengan dosis 250 mg/kgBB, 500 mg/kgBB, 1000 
mg/kgBB, dan 2000 mg/kgBB selama tujuh hari. Hasil penelitian kadar rata-rata SGOT dan 
SGPT kelompok kontrol 70,36 U/L dan 33,97 U/L; kelompok kontrol negatif 107,16 U/L dan 
56,21 U/L; perlakuan 1 sebesar 101,50 U/L dan 49,33 U/L; perlakuan 2 sebesar 85,32 U/L dan 
43,67 U/L; perlakuan 3 sebesar 84,11 U/L dan 40,84 U/L; dan perlakuan 4 sebesar 81,28 U/L 
dan 35,18 U/L. Hasil uji One Way Annova pada SGOT p=0,012 sedangkan SGPT p=0,003. 
Pada penelitian ini ekstrak etanol brokoli mampu memproteksi sel hepatosit dengan 
menurunkan kadar SGOT dan SGPT tikus.

Kata kunci: Ekstrak etanol brokoli, SGOT dan SGPT, DMBA

DMBA is a product of incomplete burning which can cause free radicals in human. The  
metabolism of DMBA by Cytochrome P450 in liver causes hepatocyte DNA damage and 
decrease endogenous antioxidant. Broccoli contains flavonoid which can act as an antioxidant  
by inhibiting formation of free radicals through hydrogen atom donation to free radicals. This  
research aimed to analyze the effect of ethanolic extract of broccoli on SGOT and SGPT of  
wistar rats induced by DMBA. This research used 24 rats divided into six groups: control group,  
negative control group, and four treatment groups with broccoli ethanolic extract of 250 
mg/kgBW, 500 mg/kgBW, 1000 mg/kgBW, and 2000 mg/kgBW for 7 days. The SGOT and  
SGPT levels of control group were 70,36 U/L and 33,97 U/L; negative control group 107,16 U/L 
and 56,21 U/L; the first treatment 101,50 U/L and 49,33 U/L; the second treatment 85,32 U/L 
and 43,67 U/L; the third treatment 84,11 U/L and 40,84 U/L; and the fourth treatment 81,28 U/L  
and 35,18 U/L. The result of One Way Annova test for SGOT was p=0,012 while SGPT was 
p=0,003. In this study, ethanolic extract of broccoli could protect hepatocyte by decreasing  
SGOT and SGPT levels.
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Pendahuluan
Peningkatan jumlah kendaraan bermotor 

sebesar 11% tiap tahunnya dan prevalensi 
orang merokok di Indonesia yang mencapai 
36,1% dapat menyebabkan meningkanya hasil 
pembakaran tidak sempurna, hal tersebut dapat 
menjadi radikal bebas dalam tubuh manusia. 
7,12-dimetilbenz(α)anthracene (DMBA) 
merupakan radikal bebas hasil dari pembakaran 
tidak sempurna asap kendaraan bermotor dan 
asap rokok [1].

Metabolisme DMBA melalui Sitokrom 
P450 di hati yang dapat merusak DNA sel 
hepatosit [2]. Proses metabolisme tersebut akan 
mengubah DMBA menjadi senyawa yang lebih 
reaktif yaitu DMBA-3,4-diol-1,2-epoksida 
( D M B A - D E ) y a n g b e r s i f a t d e s t r u k t i f , 
imunotoksik, dan hepatotoksik [3]. Efek 
hepatotoksik  DMBA ditunjukkan dengan 
peningkatan dari enzim transaminase [2].

Enzim transaminase hati yaitu SGOT dan 
SGPT dimana kedua enzim tersebut merupakan 
enzim intraseluler hati. Kerusakan sel hepatosit 
karena radikal bebas menyebabkan enzim 
tersebut keluar ke ruang ekstraseluler sehingga 
dapat digunakan sebagai sarana diagnosis 
kerusakan sel hepatosit [4].

Pajanan radikal bebas secara berulang 
dapat mengakibatkan antioksidan endogen 
menurun, sehingga perlu tambahan dari 
ant ioksidan eksogen sepert i f lavonoid. 
Flavonoid memiliki potensi antioksidan lebih 
besar dari vitamin C dan E [5]. Brokoli (Brassica 
oleracea L. var. italica) memiliki kadar flavonoid 
tinggi dengan aktivitas antioksidan tinggi pula 
yang ditunjukkan dengan IC50 sebesar 8,36 
µg/ml [6]. Kandungan flavonoid dari brokoli 
mampu mencegah oksidasi sel, lipid, dan DNA 
oleh radikal bebas, serta mampu menghambat 
Sitokrom P450 dan meningkatkan kadar 
glutation [7;8].

Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol 
brokoli terhadap kadar SGOT dan SGPT tikus 
wistar yang diinduksi DMBA.

Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian true 

experimental laboratories menggunakan post 
test-only control group design. Pengelompokan 
sampel penelitian menggunakan metode simple 
random sampling dengan jumlah 24 ekor tikus 

Wistar jantan dengan berat rata-rata 100-200 
gram dan umur 2-3 bulan.

Penelit ian ini terbagi dalam enam 
kelompok penelitian yang terdiri dari kontrol, 
kontrol negatif, dan empat kelompok perlakuan 
(P1, P2, P3, dan P4) dimana P1 adalah 
kelompok perlakuan yang diberikan ekstrak 
etanol brokoli dosis 250 mg/kgBB, P2 dengan 
dosis 500 mg/kgBB, P3 dengan dosis 1000 
mg/kgBB, dan P4 dengan dosis 2000 mg/kgBB.

Selama 7 hari kelompok kontrol dan 
kontrol negatif diberikan aquades, kelompok 
perlakuan diberikan ekstrak etanol brokoli 
dengan dosis yaitu 250 mg/kgBB, 500 mg/kgBB, 
1000 mg/kgBB, dan 2000 mg/kgBB. Pada hari 
kedelapan dilakukan penginduksian DMBA 15 
mg/kgBB untuk semua kelompok kecuali 
kelompok kontrol. Pengambilan serum darah 
tikus dilakuan 96 jam setelah induksi DMBA 
diambil melalui jantung menggunakan spuit.

 Penelitian ini telah mendapatkan 
persetujuan etik penelitian dari komisi etik 
penelitian Fakultas Kedokteran Universitas 
Jember.

Analisis data menggunakan analisis One 
Way Annova. Data hasil analisis disajikan dalam 
bentuk mean ± SD.

Hasil Penelitian
Hasil penelitian rata-rata kadar SGOT dan 

SGPT terlihat seperti pada tabel berikut.

Tabel 1. Rata-rata kadar SGOT

Kelompok SGOT (U/L ± SD)
K 70,36 ± 10,93

K (-) 107,16 ± 14,48
P1 101,50 ± 5,00
P2 85,32 ± 14,18
P3 84,11 ± 19,45
P4 81,28 ± 12,62

Tabel 2. Rata-rata kadar SGPT

Kelompok SGPT (U/L ± SD)
K 33,97 ± 11,43

K (-) 56,21 ± 4,64
P1 49,33 ± 5,36
P2 43,67 ± 10,48
P3 40,84 ± 3,58
P4 35,18 ± 4,45

Untuk mengetahui seberapa besar efek 
ekstrak etanol brokoli terhadap penurunan kadar 
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SGOT dan SGPT tikus yang diinduksi DMBA 
bisa terlihat pada gambar berikut

Gambar 1. Presentase penurunan kadar SGOT

Gambar 2. Presentase penurunan kadar SGPT

Berdasarkan uji normalitas Shapiro Wilk 
didapatkan nilai p>0,05 untuk semua kelompok 
penelitian untuk kadar SGOT dan SGPT. Uji 
homogenitas Levene’s test menunjukkan nilai 
p=0,164 untuk SGOT dan p=0,069 untuk SGPT 
(p>0,05). Uji One Way Annova menunjukkan 
nilai p=0,012 untuk SGOT dan p=0,003 untuk 
S G P T (p<0,05), yang art inya terdapat 
perbedaan yang bermakna antar kelompok 
perlakuan. Uji ini kemudian dilanjutkan dengan 
uji LSD. Hasil uji LSD untuk SGOT dan SGPT 
sama-sama menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan signifikan (p<0,05) antara kelompok 
kontrol dengan kontrol negatif, sedangkan 
antara kelompok kontrol negatif dengan 
perlakuan 2, 3, dan 4 terdapat perbedaan 
signikan namun tidak pada perlakuan 1.

Pembahasan
Hasil uji LSD kadar SGOT dan SGPT 

kelompok kontrol dengan kelompok kontrol 
negat i f menunjukkan perbedaan yang 
bermakna. Hal ini menunjukkan bahwa 
pember ian DMBA 15 mg /kgBB dapa t 

meningkatkan kadar SGOT dan SGPT. Induksi 
15 mg/kgBB DMBA selama 96 jam dapat 
menimbulkan kerusakan sel hepatosit karena 
produksi selama metabolisme aktif DMBA 
menghasilkan ROS yaitu DMBA-DE [9;10;3]. 
Pembentukan ROS yang berlebih dapat 
menyebabkan stres oksidatif yang berdampak 
pada antioksidan lebih rendah dari pada 
pengoksida [11;12].

Hasil uji LSD SGOT dan SGPT juga 
menunjukkan terdapat perbedaan yang 
signifikan antara kelompok kontrol negatif 
dengan kelompok perlakuan 2, perlakuan 3, dan 
perlakuan 4. Data tersebut menunjukkan bahwa 
ekstrak etanol brokoli mampu memberikan efek 
hepatoprotektor terhadap kerusakan sel hati 
akibat radikal bebas [13]. Hal ini disebabkan 
kadar flavonoid pada brokoli tinggi dengan 
aktivitas antioksidan tinggi yang ditunjukkan 
dengan IC50 sebesar 8,36 µg/ml [6]. Kandungan 
flavonoid dari brokoli mampu mencegah 
oksidasi sel, lipid, dan DNA oleh radikal bebas, 
serta mampu menghambat Sitokrom P450 dan 
meningkatkan kadar glutation [7;8]. Flavonoid 
juga memiliki potensi dan selektivitas tinggi 
untuk menghambat CYP1A1 pada metabolisme 
fase I pada Sitokrom P450 [14].

Mekanisme flavanoid menangkal radikal 
bebas dengan mendonorkan satu atom hidrogen 
kepada radikal bebas sehingga radikal bebas 
menjadi molekul yang stabil [15]. Kerja flavonoid 
yang mampu menghambat metabolisme radikal 
bebas menyebabkan kerusakan DNA sel karena 
DMBA juga dapat dihambat dan DMBA menjadi 
senyawa yang lebih stabil.

Dosis 250 mg/kgBB tidak memiliki 
perbedaan yang bermakna dengan kelompok 
kontrol negatif namun dapat menurunkan SGOT 
dan SGPT. Hal ini menunjukkan bahwa dosis 
250 mg/kgBB tidak mampu memproteksi sel hati 
oleh karena DMBA.

Hasil uji LSD kadar SGOT dan SGPT 
pada kelompok kontrol tidak memiliki perbedaan 
signifikan dengan kelompok perlakuan 2, 
perlakuan 3, dan perlakuan 4. Hal ini 
m e n u n j u k k a n b a h w a k e m a m p u a n 
hepatoprotektor dosis ekstrak etanol brokoli 
sebesar 500 mg/kgBB, 1000 mg/kgBB, dan 
2000 mg/kgBB mampu menurunkan kadar 
SGOT dan SGPT tikus wistar mendekati kadar 
SGOT dan SGPT pada kelompok kontrol.

Simpulan dan Saran
Berdasarkan hasil penelitian dapat 

d is impulkan bahwa terdapat pengaruh 
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pemberian ekstrak etanol brokoli terhadap kadar 
SGOT dan SGPT tikus wistar yang diinduksi 
DMBA.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 
mengenai efek antioksidan ekstrak etanol 
brokoli terhadap organ ginjal, mengenai efek 
hepatoprotektor ekstrak brokoli dengan induktor 
berbeda, mengenai isolat zat aktif brokoli 
sebagai hepatoprotektor, pemanfaatan ekstrak 
brokoli sebagai proteksi selain organ hati, dan 
mengenai sifat dari DMBA. 
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